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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mata merupakan salah satu indra yang penting pada manusia. Mata yang sehat
merupakan modal yang penting untuk pertumbuhan kembang anak. dr. Endang M.
Johani, SpM., selaku Sekretaris Persatuan Dokter Spesialis Mata Indonesia
(PERDAMI) pada 24 Februari 2017 menyatakan bahwa penyakit mata tidak
hanya terjadi pada usia lanjut, namun juga dapat terjadi pada anak-anak. Dikutip
dari medlineplus.gov yang diakses pada 14 Desember 2016, amblyopia atau lazy
eyes (mata malas) merupakan gangguan penglihatan yang umumnya terjadi pada
anak-anak. Hal ini dapat terjadi karena mata mengalami kegagalan untuk bekerja

dengan baik terhadap otak.

Menurut data publikasi dari World Health Organization (WHO), pada
tahun 2012 yang diakses pada 21 Maret 2017, menunjukkan bahwa 4% gangguan
penglihatan yang terjadi sejak masa kanak-kanak menjadi salah satu penyebab
kebutaan dan 3% nya merupakan akibat dari gangguan refraksi. Menurut hasil
wawancara bersama dr. Endang M. Johani, SpM., angka prevalensi menunjukkan
sekitar 25% hingga 30% anak-anak yang mengalami gangguan penglihatan yang
disebabkan oleh kelainan refraksi, yang merupakan salah satu faktor terjadinya
amblyopia pada anak-anak. Selain kelainan refraksi, terdapat juga beberapa faktor
lainnya yang menyebabkan terjadinya amblyopia seperti strabismus (mata juling)

dan katarak kongenital, atau katarak pada bayi. Beliau menjelaskan bahwa
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amblyopia atau mata malas, biasanya terjadi pada anak usia 3-6 tahun dan jika
terlambat dideteksi, maka dapat menyebabkan kebutaan permanen pada mata

yang terkena mata malas.

Penulis juga melakukan wawancara dengan dokter spesialisasi pediatric
ophtalmologi, strabismus, dan katarak, yaitu dr. Yulinda I. Soemiatno, SpM., pada
22 Februari 2017. Beliau menyampaikan bahwa angka prevalensi amblyopia di
seluruh dunia menunjukkan 1 hingga 5%. Mata malas dapat mengakibatkan
kebutaan, akan tetapi dapat dideteksi sejak dini. Beliau juga menuturkan bahwa
banyak orangtua yang tidak mengetahui mengenai gangguan mata malas ini dan
membutuhkan pengetahuan mengenai gangguan ini sehingga, nantinya
masyarakat, terutama orangtua dapat mengerti dan mulai lebih peka terhadap

bahaya dari mata malas.

Melalui hasil focus group discussion (FGD) terhadap delapan orangtua
pada 5 April 2017 di Kelapa Dua dengan rentang umur 27 tahun hingga 34 tahun,
semua orangtua menyatakan bahwa mereka sama sekali belum pernah mendengar
mengenai gangguan mata malas dan sangat ingin untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai gangguan mata malas karena para orangtua menyatakan bahwa ini
merupakan informasi yang sangat berguna dan penting untuk masa depan anak-

anaknya kelak.

Kurangnya pengetahuan mengenai mata malas dapat meningkatkan jumlah
penderita mata malas pada anak-anak. Hal ini dikarenakan pada zaman yang

modern ini, masyarakat telah sadar akan teknologi. Hasil FGD juga menunjukkan
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bahwa anak-anak mereka sulit untuk lepas dari gadget dan rata-rata mereka
bermain dengan gadget lebih dari 6 jam perharinya. Seperti yang ditegaskan oleh
dr.Yulinda bahwa sebenarnya hal tersebut merupakan salah satu pemicu
timbulnya kelainan refraksi, yang jika dibiarkan begitu saja dapat menyebabkan

mata malas pada anak-anak.

Melihat permasalahan yang terjadi, dibutuhkan sebuah kampanye sosial
untuk memberitahukan mengenai amblyopia kepada orangtua sehingga mata
malas ini dapat diobati sebelum terlambat. Untuk merealisasikannya, penulis pun
memilih Yayasan Lions Indonesia, sebuah organisasi non-profit, yang memiliki
misi untuk menciptakan dan memelihara semangat serta memberikan pelayanan
secara sukarela. Yayasan Lions Indonesia pernah melakukan program yang
menyediakan screening test dan pembagian kacamata secara gratis karena

menurutnya, 80% anak-anak pun belajar melalui matanya, melalui penglihatan.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana perancangan visualisasi untuk mengkomunikasikan bahaya amblyopia

melalui kampanye sosial kepada masyakarat, terutama orangtua?

1.3. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya bahasan, maka penulis membatasi serta
memfokuskan permasalahan mengenai pembahasan yang akan dibahas dan
segmentasinya. Kotler (2012), membatasi batasan masalah mengenai segmentasi
target yang dibagi menjadi geografis, demografis, psikografis serta sikap yang

terdiri dari:
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1. Pembahasan

Penulis membahas gangguan amblyopia yang dikarenakan oleh kelainan
refraksi yang terjadi pada anak-anak usia dibawah 8 tahun. Hal ini
dikarenakan pada usia 8 tahun, anak-anak telah mencapai perkembangan

penglihatan pada titik yang maksimal.

2. Segmentasi

a. Geografis

Kota : Jabodetabek

b. Demografis

Primer : Orangtua, usia 27-35 tahun, memiliki anak

dibawah usia 8 tahun

Sekunder : Masyarakat berbagai usia
Gender : Pria dan Wanita
Kebangsaan : Indonesia

Etnis : Semua Etnis

Bahasa : Indonesia

Agama : Seluruh agama di Indonesia
Pendidikan : Minimal SMP
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Pekerjaan

Pendapatan

Kelas ekonomi

c. Psikografis

Gaya hidup

Aktifitas

Kepribadian

Sikap / attitudes

d. Behavioural

Manfaat

Status Target

Kesiapan-Target

Sikap

1.4.  Tujuan Tugas Akhir

. Ibu rumah tangga, wirausaha, wiraswasta.

: < Rp 3.355.000,-/bulan

: Menengah bawah dan kebawah

: Modern, thinker dan archievers

: Mengurus rumah tangga, dan bekerja

: Dapat dan senang untuk menerima informasi baru

: Open-minded dan mudah terpengaruh

: Pengedukasian dan pelayanan kesehatan

: Tidak mengetahui mengenai mata malas

: Belum mengetahui mengenai mata malas

: Positif dan antusias terhadap informasi baru

Tujuan dari tugas akhir ini adalah perancangan visualisasi kampanye sosial yang

ditujukan pada target khalayak untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat,

terutama orangtua mengenai gangguan amblyopia serta bahaya dari mata malas

ini sehingga penderita gangguan mata malas semakin menurun dan dapat dicegah

sebelum terlambat.
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1.5. Manfaat Tugas Akhir
Melalui kampanye sosial ini, diharapkan orangtua yang semula tidak mengetahui

mengenai amblyopia atau mata malas serta bahayanya, menjadi mengetahui, sadar

dan melakukan penc a berkala sehingga anak-

ena berhasil untuk
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